BAB1V
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian

1. Sejarah Singkat Sekolah

SMK Negeri 6 Surabaya merupakan salah satu Sekolah Menengah
Kejuruan di Surabaya khususnya untuk Kelompok Seni, Kerajinan dan
Pariwisata. Nama SMK Negeri 6 Surabaya tidak terlepas dari nama
sebelumnya yaitu SMTK (Sekolah Menengah Tehnologi Kerumah tanggaan)
yang keberadaannya di Indonesia hanya ada 6 buah yaitu : (1) SMTK Negeri
Medan, (2) SMTK Negeri Yogyakarta; (3) SMTK Negeri Surabaya; (4)
SMTK Negeri Jakarta; (5) SMTK Negeri Denpasar dan (6) SMTK Negeri
Ujung Pandang dengan lama masa pendidikannya 4 tahun. Hal ini semata-
mata untuk menghasilkan tamatan sekolah kejuruan yang handal.

SMK Negeri 6 Surabaya berdiri sejak tahun 1975 dengan nama
SMTK, No. Pendirian 0311/0/1975 tanggal 31 Desember 1975 masih
bergabung dengan SKKA di jalan Kamboja Surabaya, sebelum gedung selesai
dibangun. Namun setelah pembangunan gedung SMTK Negeri Surabaya
selesai maka pada tanggal 8 April 1982 diresmikan oleh Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI yaitu Bp. Dr. Daoed Yoesoef.

Seiring dengan perkembangan situasi dan kondisi maka SMTK yang

semula mempunyai 3 jurusan terdiri atas :
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1. Jurusan Tata Boga
2. Jurusan Tata Busana
3. Jurusan Tata Graha/Akomodasi Perhotelan

Bertambah 1 jurusan yaitu jurusan kecantikan, sehingga menjadi 4
jurusan yaitu
1. Jurusan Tata Boga
2. Jurusan Tata Busana
3. Jurusan Tata Graha/Akomodasi Perhotelan
4. Jurusan Tata Kecantikan Rambut

Namun sejak tahun 1998 nama SMTK Negeri Surabaya berubah
menjadi SMK Negeri 6 Surabaya yang beralokasi di jalan Margorejo,
Wonocolo, Surabaya dengan. Bidang Keahlian sebagai berikut :
1. Bidang Keahlian Tata Boga (Restoran dan Patiseri)
2. Bidang Keahlian Tata Busana
3. Bidang Keahlian Kecantikan (Tata Kecantikan Rambut dan Kulit)
4. Bidang Keahlian Akomodasi Perhotelan

Berkat keuletan para pengelola, dan didorong oleh kemauan dan
semangat pengabdian yang kuat, SMK Negeri 6 Surabaya yang dulunya
bernama SMTK Negeri Surabaya yang pada mulanya hanya memiliki 3
jurusan, bertambah menjadi 4 jurusan yaitu sejak tahun 1998, yang sekarang

berubah nama menjadi bidang keahlian.
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Saat ini, bidang keahlian yang dimiliki oleh SMK Negeri 6 Surabaya
bertambah lagi dengan dibukanya Bidang Keahlian Usaha Perjalanan Wisata
dan Bidang Keahlian Multimedia.

2. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
a. VISI

Mencetak tenaga kerja yang kompeten sesuai dengan tuntunan Dunia
Usaha atau Dunia Industri di Tingkat Nasional dan Internasional seiring
perkembangan jaman

b. MISI
Berdasarkan visi di atas , maka misi sekolah sebagai berikut:

1. Memberikan pembelajaran dan pelatihan secara profesional sesuai
perkembangan jaman yang dilandasi iman dan taqwa kepada Tuhan Yang
Mabha Esa.

2. Menyediakan Sarana, prasarana dan lingkungan pelatihan yang sesuai
kebutuhan industri.

3. Meningkatkan tenaga pendidik dan tenaga kependidikan seiring dengan
perkembangan dunia usaha dan dunia industri.

4. Mengolah Sistem Manajeman Mutu yang terupdate

5. Menjalin Kerjasama dengan industri Nasional dan Internasional dalam
pelatihan dan penyerapan lulusan.

6. Meningkatkan pelayanan Unit Produksi Sekolah



76

Tujuan Sekolah

. Tahun 2012 siswa mampu menggunakan Béﬁasa Inggris sebagai alat
komunikasi untuk mendapatkan pengetahuan yang lebih luas.

. Tahun 2012 siswa mampu membangun kebiasaan yang aktif untuk
mencari informasi menggunakan teknologi informasi.

. Tahun 2012 sekolah memiliki sarana dan prasarana penunjang PBM yang
lengkap.

. Sekolah memiliki hubungan kemitraan yang baik dengan seluruh warga
sekolah, stake holders dan instansi serta institusi pendukung pendidikan
lainnya.

. Siswa memiliki, mengaplikasikan dan meningkatkan nilai-nilai ketuhanan
serta nilai-nilai kehidupan yang bersifat universal dalam kehidupannya.
Program Kerja Sekolah

a. Program Unggulan

. Menjadi Sekolah Rintisan Berstandar Internasional (RSBI)

. Mengembangkan Sikap dan Kompetensi Keagamaan

. Mengembangkan Potensi Siswa Berbasis Multiple Intelligance

. Mengerr.lbangkan Budaya Daerah

. Mengembangkan Kemampuan Bahasa dan Teknologi Informasi

. Meningkatkan Daya Serap di Dunia Usaha dan Dunia Industri
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b. Program Pengembangan Sarana Prioritas

Membangun 5 Ruang kelas Belajar dengan konstruksi bangunan 3 tingkat
Membangun CCTV di lingkungan sekolah

Membangun Kantin Sekolah dan Salon Kecantikan

Pembangunan Ruang Karawitan

Perbaikan dan Penataan Taman Baca

Pengembangan Jaringan Infrastruktur LAN (Intranet dan Internet)
Pengembangan Sistem Akademik Sekolah (SAS)

Melengkapi Sarana dan Prasarana Perpustakaan dan Lab Komputer

Renovasi Aula

10. Renovasi Tampilan Depan Sekolah/Gerbang Sekolah

11. Renovasi Koridor

5.

Struktur Organisasi

Struktur organisasi pada setiap lembaga pendidikan sangat diperlukan,

karena dengan adanya struktur organisasi peleksanaan program kerja dapat

terlaksana dengan efektif dan efesien. Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6

Surabaya sebagai lembaga pendidikan memiliki struktur organisasi yang

mengatur kerja lembaga pendidikan sesuai dengan tugas pokok dan fungsi

masing-masing. Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Sekolah Menengah

Kejuruan Negeri 6 Surabaya, seperti dibawah ini ;



Bagan 4.1
Struktur Organisasi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Surabaya®
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* Dokumentasi SMK Negeri 6 Surabaya.
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6. Keadaan Tenaga Pengajar

Tenaga kependidikan merupakan unsur terpenting dalam sistem
pendidikan nasional yang dikembangkan untuk menyelenggarakan
pengajaran, bimbingan, dan pelatihan bagi peserta didik. Tenaga kependidikan
terdiri atas tenaga pendidik, pengelola satuan pendidikan, penilik, pengawas,
peneliti dan pengembang di bidang pendidikan, pustakawan, laboran, teknisi,
sumber belajar, dan penguji (Pasal 3 PP No. 38/1992). Di lingkungan sekolah
tenaga kependidikan terdiri atas kepala sekolah, guru, pustakawan, laboran,
teknisi, dan administrasi (tata usaha).

Keadaan tenaga kependidikan di SMK Negeri 6 Surabaya dapat

dijelaskan sebagai berikut.

Tabel 4.1
Profil Tenaga Pendidik (PNS+GTT)"
No | Jenis Guru Menurut Menurut Usia Menurut | Total
Pendidikan Jenis
Kelamin

Dip | S1 S2 | <35 | 35-50 | 51-59 | L P
Normatif 2 33 5 9 23 8 19 | 21 40
Adaptif 29 8 2 25 10 20 | 17 37
Produktif 17 35 17 17 38 14 12 | 57 69
BP/BK 4 2 2 2 2 4
Jumlah 19 101 | 30 | 28 88 34 53 | 97 150

* Dokumentasi SMK Negeri 6 Surabaya.
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Tabel 4.2
Profil Tenaga Administrasi (PNS/PTT)’’
No | Kelompok Menurut Menurut Usia Menurut Total
Tenaga Pendidikan Jenis Pegawai
Kelamin
Dip | SI | S2|<35|<50|51-59| L | P
1 Tenaga 12 5 7 10 5 (12 17
Administrasi
2 | Tenaga 2 | 1 2 2
Teknis
Keuangan
3 Tenaga 11 2 1 8 4 10| 3 13
Teknis
Sarana
Prasarana,
Pesuruh,
Satpam, MR
Jumlah 25 7 8 19 5 15|17 32

Sumber data: dokumen tentang tenaga pendidik (PNS+GTT) dan profil teraga administrasi (PNS/PTT)
Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Surabaya.

7. Keadaan Siswa SMK Negeri 6 Surabaya

Berdasarkan data yang ada, siswa kebanyakan berdomisili di sekitar

lokasi setempat, dengan jumlah keseluruhan siswa yang terdapat di Sekolah

Menengah Kejuruan Negeri 6 Surabaya adalah 2362 siswa dengan perincian

1744 siswa perempuan dan 618 siswa laki-laki. Untuk memperoleh hasil

belajar yang optimal, maka siswa dikelompokkan menjadi beberapa

spesifikasi jurusan yang meliputi ; Akomodasi Perhotelan, Jasa Boga, Patiseri,

Kecantikan Kulit, Kecantikan Rambut, Busana Butik, Usaha Perjalanan

*! Dokumentasi SMK Negeri 6 Surabaya.
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Wisata, dan Multimedia. Untuk lebih jelasnya berikut tabel keadaan siswa

dengan spesifikasi jurusan di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Surabaya.

Tabel 4.3
Keadaan Siswa Tahun ajaran 2010/2011%

No Jurusan X

L P | Jumlah
1 Akomodasi Perhotelan 77 136 213
2 | Jasa Boga 46 97 143
3 | Patiseri 13 55 68
4 | Kecantikan Kulit 0 105 105
5 | Kecantikan Rambut 1 106 107
6 | Busana Butik 3 139 142
7 | Usaha Perjalanan Wisata | 14 57 71
& | Multimedia 19 54 73

Jumlah

No Jurusan XI

L P | Jumlah
1 Akomodasi Perhotelan 43 106 149
2 | Jasa Boga 41 93 134
3 Patiseri 10 52 62
4 | Kecantikan Kulit 0 119 119
5 | Kecantikan Rambut 1 96 97
6 | Busana Butik 142 1 143
7 | Usaha Perjalanan Wisata | 71 5 76
8 Multimedia 73 18 91

Jumlah

No Jurusan XII

L P | Jumlah
1 Akomodasi Perhotelan 23 119 142
2 | Jasa Boga 38 92 130
3 | Patiseri 3 62 65
4 | Kecantikan Kulit 0 62 62
5 Kecantikan Rambut 0 53 53

” Dokumentasi SMK Negeri 6 Surabaya.



Busana Butik 0 117 117
Usaha Perjalanan Wisata - -
8 | Multimedia - -
Jumlah

[«

~

8. Kondidsi Gedung dan Fasilitas Sekolah

Lembaga pendidikan sekolah menengah kejuruan ini, dimana siswa
diarahkan agar menjadi pribadi yang memiliki tanggungjawab terhadap
dirinya dan masyarakat. Guna mewujudkan hal tersebut, maka sekolah
kejuruan ini diharapkan mampu melengkapi dengan sarana dan prasarana
(fasilitas sekolah) yang dapat menunjang tercpainya keberhasilan dalam
kegiatan belajar mengajar. Sarana dan prasarana madrasah erat kaitannya
dengan aktivitas belajar mengajar. Aktivitas dapat berjalan dengan lancar
apabila sarana prasarana memadai dan keadaannya baik.

Keberhasilan dari pemeliharaan, pengaturan, dan pertanggungjawaban -
atas sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6
Surabaya tidak terlepas antara kerja sama semua personil yang ada di sekolah
kejuruan ini. Adapun sarana dan prasarana yang ada di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri 6 Surabaya untuk mengetahui dengan lebih jelasnya adalah

sebagai berikut :



Tabel 4.4

Luas & Status Area Lingkungan Sekolah®

No Jenis Lahan Luas Status Kepemilikan Lahan
Sekolah
Pemerintah/Yayasan | Lainnya

1 Luas lahan Seluruhnya 20.000 20.000 -

2 Luas Bangunan 11.773 11.773 -

3 Laus Lahan Tanpa Bangunan 8.227 8.227 -

Jumlah 40.000 40.000
Tabel 4.5
Ruang Gedung Sekolah®
No Jenis Ruangan Kondisi Saat Ini Kebutuhan
Baik | Rusak |Rusak |Luas . | Jumlah | Luas
Ringan | Berat Ruang | Ruang | Ruang M?
A | Administrasi
1 | Ruang Kepala v 1 35
2 | Ruang Guru N 1 160
3 | Ruang Pelayanan | + 48
Administrasi
B [ Kegiatan Belajar
1 | Ruang Kelas v 14 896
2 | Ruang Laboratorium N 2 141
3 | Ruang Praktek/Bengkel vV 15 2193
C | Penunjang Pendidikan
1 | Ruang Perpustakaan v 1 136
2 | Ruang Unit Produksi vV 2 459
3 | Ruang Pramuka, | + 8 685
Koperasi, UKS, dll

4 | Ruang Ibadah N 1 64
D | Penunjang Lainnya
1 | Ruang Kantin Sekolah N 1 144
2 | Ruang Toilet v 16 84

** Dokumentasi SMK Negeri 6 Surabaya.
* Dokumentasi SMK Negeri 6 Surabaya.




84

3 | Ruang Gudang 100
4 | Ruang Serba Guna
Jumlah 65 5145

B. Penyajian Data

Data yang akan penulis sajikan ini merupakan hasil penelitian
mengenai “pengembangan life skills peserta didik melalui unit produksi seni,
kerajinan dan pariwisata di SMK Negeri 6 Surabaya”. Penulis telah
memperoleh data dengan teknik observsi, interview dan dokumentasi adapun
data yang penulis peroleh yaitu melalui kepala sekolah, humas sekolah,
kurikulum sekolah dan dewan guru.

Guna memperjelas dalam penyajian data ini, maka penulis menyusun
berdasarkan tiga kategori, yakni tentang pengembanggn life skill peserta didik
melalui unit produksi seni, kerajinan dan pariwisata, peran unit produksi seni,
kerajinan dan pariwisata, dan kendala pengembangan life skill peserta didik
melalui unit produksi seni, kerajinan dan pariwisata di SMK Negeri 6
surabaya.

1. Pengembangan Life Skill Peserta Didik melalui Unit Produksi Seni,
Kerajinan Dan Pariwisata di SMK Negeri 6 Surabaya

Berdasarkan informasi yang telah di peroleh dari pihak sekolah,

bahwasannya upaya strategi peningkatan kualitas baik melalui peningkatan

kompetensi tutor maupun perbaikan kualitas pembelajaran dengan cara yang
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inovatif.*® Salah satu inovatif dari pengelolaan pendidikan d1 SMK Negeri 6
Surabaya ini adalah pembelajarannya diarahkan pada pendidikan kecakapan
hidup (life skills). Jenis keterampilan yang diajarkan, antara lain:
pengembangan unit produksi seni, (tata kecantikan rambut, tata kecantikan
kulit), kerajinan (tata busana, tata boga) dan pariwisata (akomodasi
perhotelan, dan usaha perjalan wisata).

Kekurangan dari penerapan life skills adalah rancangan dan
pelaksanaan pembelajarannya dilaksanakan secara terpisah dengan mata
pelajaran dan lebih menekankan kompetensi peserta didik yang mencakup
keterampilan vokasional saja, sedangkan keterampilan personal, sosial tidak
pernah dikelola secara khusus dalam rancangan pembelajaran. Jenis
keterampilan  vokasioanalpun  ditentukan - pihak pengelola dengan
memperhatikan peluang usaha atau peluang pasar/bisnis, kurangnya
memperhatikan potensi peserta didik yang berbeda-beda (heterogen).

Untuk menciptakan pembelajaran yang selaras dengan teori dan
praktek yang telah diterapkan di sekolah kejuruan. Maka, perlu diingat dalam
pengembangan life skills peserta didik ini perlu ditekankan pada
pengembangan kurikulum baik pengetahuan umum, i(eterampilan dan usaha-
usaha produktif yang berorientasi pada life skill education. Untuk

mewujudkan itu semua maka diperlukan pola pengembangan sistem

% Kemampuan untuk merubah ide menjadi barang, jasa atau proses untuk memecahkan masalah
dan memanfaatkan peluang yang dihadapinya.
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pendidikan yang relevan salah satunya; pola pembelajaran integrasi
(integrative design) antara sistem pendidikan kejuruan dan sistem produksi
yang dipadukan secara total, harmonis dan komprehensif dengan identitas
masing-masing.

Awalnya model pembelajaran pendidikan kecakapan hidup yang
terintegrasi dalam mata pelajaran masih diartikan sebagai kecakapan untuk
bekerja (keterampilan vokasi) dan diselenggarakan secara terpisah dengan
berbagai mata pelajaran yang termuat dalam kurikulum.

Mayoritas kemampuan tutor (baca: pengajar) dalam mengelola
pembelajaran yang bertujuan mengembangkan kecakapan hidup telah berjalan
sesuai prosedur. Artinya kompetensi tutor dalam menyusun program
pembelajaran pada pendidikan kejuruan ini mampu melakukan kegiatan
mengindentifikasi standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), bahan
kajian yang mengembangkan indikator. Hampir sebagian tutor yang dijadikan
-nara sumber- telah mengembangkan kegiatan pembelajarannya yang
berorientasi dengan aspek kecakapan hidup yang mencakup 4 kecakapan :
yakni kecakapan personal, sosial, akademik, dan kecakapan vokasi.

Muatan Kurikulum SMK Negeri 6 Surabaya, meliputi sejumlah mata
pelajaran yang keluasan dan kedalamannya merupakan beban belajar peserta
didik pada satuan pendidikan. Di samping itu materi muatan lokal dan

kegiatan pengembangan diri termasuk ke dalam isi kurikulum.
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Merujuk pada penjelasan Pasal 15 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, tujuan pendidikan menengah kejuruan
utamanya adalah mempersiapkan peserta didik untuk mampu bekerja pada
bidang tertentu.”®

Agar dapat bekerja secara efektif dan efisien serta dapat mengembangkan
keahlian dan keterampilan, peserta didik harus memiliki stamina yang tinggi,
menguasai bidang keahliannya dan dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi,
memiliki etos kerja yang tinggi, dan mampu berkomunikasi sesuai dengan
tuntutan pekerjaannya, serta memiliki kemampuan mengembangkan diri, maka
struktur kurikulum pendidikan kejuruan dalam hal ini (SMK Negeri 6 Surabaya)
diarahkan untuk mencapai tujuan tersebut. Di dalam penyusunan kurikulum
SMK Negeri 6 Surabaya mata pelajaran dibagi ke dalam tiga kelompok yaitu;
kelompok normatif, adaptif, dan produktif

Kelompok normatif adalah mata pelajaran yang dialokasikan secara tetap
yang meliputi Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa
Indonesia, Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan, dan Seni Budaya.
Kelompok adaptif terdiri atas mata pelajaran Bahasa Inggris, Matematika, IPA,
Fisika, Kimia, IPS, Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi, dan
Kewirausahaan. Kelompok produktif terdiri atas sejumlah mata pelajaran yang
dikelompokkan dalam Kompetensi Dasar Kejuruan dan Kompetensi Kejuruan.

Kelompok adaptif dan produktif adalah mata pelajaran yang alokasi waktunya

% Undang-undang Sisdiknas. 2009. Bandung : Fokus Media. H. 38.
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disesuaikan dengan kebutuhan program keahlian, dan dapat diselenggarakan
dalam blok waktu atau alternatif lain.
a. Muatan Kurikulum
1. Kelompok Mata Pelajaran
Peraturan Pemerintah (PP) No. 19 tahun 2005 tentang  Standar
Nasional Pendidikan pada pasal 6 ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum
untuk jenis pendidikan umum, kejuruan, dan khusus pada jenjang pendidikan
dasar dan menengah terdiri atas :°’
a. kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;
b. kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;
¢. kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi;
d. kelompok mata pelajaran estetika;
e. kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan.
Kelompok mata pelajaran tersebut dikelompokkan melalui muatan
atau kegiatan pembelajaran sebagaimana diuraikan dalam PP No. 19 Tahun
2005 pada pasal 6 ayat (1) dan pasal 7 seperti yang tergambar pada tabel di

bawah ini :

5 Undang-ﬁndang Sisdiknas. 2009. Bandung : Fokus Media. H. 66-67.



Tabel 4.6°°

Cakupan Kelompok Mata Pelajaran

Kelompok Mata Cakupan Melalui
Pelajaran
Agama dan Akhlak Membentuk peserta didik | Dilaksanakan melalui
Mulia menjadi manusia yang muatan dan/atan kegiatan

beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta berakhlak mulia.
Akhlak mulia mencakup
etika, budi pekerti, atau
moral sebagai perwujudan
dari pendidikan agama.

agama, kewarganegaraan,
kepribadian, ilmu
pengetahuan dan
teknologi, estetika,
jasmani, olah raga, dan
kesehatan.

Kewarganegaraan dan
Kepribadian

Membentuk peserta didik
menjadi manusia yang
memiliki rasa kebangsaan
dan cinta tanah air.

Dilaksanakan melalui
muatan dan/atau kegiatan
agama, akhlak mulia,
kewarganegaraan, bahasa,
seni dan budaya, dan

pendidikan jasmani.
Ilmu Pengetahuan dan | Mengembangkan logika, SMK/MAK
Teknologi kemampuan berpikir dan

Dilaksanakan melalui

-analisis peserta didik.

muatan dan/atau kegiatan
bahasa, matematika, ilmu
pengetahuan alam, ilmu
pengetahuan sosial,
keterampilan, kejuruan,
teknologi informasi dan
komunikasi, serta muatan
lokal yang relevan.

Estetika Membentuk karakter Dilaksanakan melalui
peserta didik menjadi muatan dan/atau kegiatan
manusia yang memiliki bahasa, seni dan budaya,
rasa seni dan pemahaman | keterampilan, dan
budaya. muatan lokal yang relevan.

Jasmani, Olah Raga, Membentuk karakter Dilaksanakan melalui

dan Kesehatan. peserta didik agar sehat muatan dan/atau kegiatan
jasmani dan rohani, dan pendidikan jasmani,

menumbuhkan rasa

olahraga, pendidikan

’® Dokumentasi SMK Negeri 6 Surabaya.
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sportivitas. kesehatan, ilmu
pengetahuan alam, dan
muatan lokal yang
relevan.

Sumber : Kurikulum Tingkat Satuan I'endidikan (KTSP).”

Selanjutnya dari kelima kelompok mata pelajaran tersebut di
atas, Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Negeri 6 Surabaya masih
menjabarkan kembali seperti hal berikut, dibawah ini.

Kelompok Mata Pelajaran di SMK Negeri 6 surabaya terdiri dari:

e Kelompok Normatif : Pendidikan Agama, Pendidikan Kewarganegaraan,
Bahasa Indonesia, Penjaskes, Seni Budaya.

e Kelompok Adaptif : Matematika, Bahasa Inggris IPA, IPS,
Keterampilan ~Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI),
Kewirausahaan.

¢ Kelompok Dasar Kejuruan : sejumlah mata pelajaran Kompetensi Dasar
Kejuruan.

e Kelompok Kompetensi Kejuruan.

e Kelompok Muatan Lokal.

¢ Kelompok Pengembangan Diri.

* Direktorat tenaga kependidikan, Direktorat Jendral Peningkatan Mutu Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Departemen Pendidikan Nasional.
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b. Muatan Lokal

Muatan  Lokal merupakan kegiatan  kurikuler  untuk
mengembangkan kompetensi peserta didik yang disesuaikan dengan ciri
khas dan sumber daya sekolah di Surabaya, sebagai kota Metropolis serta
identik dengan jasa perdagangan dan pariwisata, khususnya potensi daerah
Surabaya Selatan dan Surabaya Utara.

Muatan lokal merupakan bagian dari struktur dan muatan kurikulum
yang terdapat pada Standar Isi di dalam kurikulum SMK Negeri 6
Surabaya. Keberadaan mata pelajaran muatan lokal merupakan bentuk
penyelenggaraan pendidikan yang tidak terpusat, sebagai upaya agar
penyelenggaraan pendidikan di masing-masing sekolah lebih meningkat
relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan daerah yang bersangkutan. Hal
ini sejalan dengan upaya peningkatan mutu pendidikan nasional sehingga
keberadaan kurikulum muatan lokal mendukung dan melengkapi
kurikulum nasional.
c. Kegiatan Pengembangan Diri

- Pengembangan diri diarahkan untuk pengembangan karakter peserta

didik yang ditujukan untuk mengatasi persolan dirinya, persoalan masyarakat di

lingkungan sekitar, dan persolan kebangsaan.
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Sekolah memfasilitasi kegiatan pengembangan diri seperti berikut ini :
a. Pengembangan diri yang dilaksanakan sebagian besar di dalam kelas
(intrakurikuler) dengan alokasi 2 jam tatap muka, yaitu :

*» Bimbingan Konseling, mencakup hal-hal yang berkenaan dengan pribadi,
masyarakat, belajar, dan karier peserta didik. Bimbingan Konseling
diasuh oleh guru yang ditugaskan.

< Pengembangan diri yang dilaksanakan sebagian besar di luar kelas
(ekstrakurikuler) diasuh oleh guru pembina. Pelaksanaannya secara
reguler setiap hari sabtu:

a. Bola Volley

b. Pramuka

c. Palang Merah Remaja (PMR)

d. Kelompok Belajar English Conversation Club

b. Program pembiasaan mencakup kegiatan yang bersifat pembinaan karakter

peserta didik yang dilakukan secara rutin, spontan, dan keteladanan. Lebih

Jjelasnya bisa dilihat tabel dibawah ini :



4.7'%
Tabel Program Pembiasaan
RUTIN SPONTAN KETELADANAN

Upacara Membiasakan antri Berpakaian rapi
Senam Memberi slam Memberikan pujian
Sholat berjamaah Membuang sampah pada | Tepat waktu

tempatnya
Kunjungan pustaka Musyawarah Didup sederhana

Pembiasaan ini dilaksanakan sepanjang waktu belajar di sekolah.

Seluruh guru ditugaskan untuk membina program pembiasaan yang telah

diterapkan oleh sekolah.

Tujuan program keahlian Akomodasi Perhotelan membekali peserta

didik dengan keterampilan, pengetahuan dan sikap agar kompeten dalam :

1. Melaksanakan pekerjaan di lingkup Fromt Office sebagai Reception,

Reservation, Telephone Operator, dan Porter;

2. Melaksanakan pekerjaan di lingkup Housekeeping sebagai Public Area

Attendant, Room Attendant, Order Taker, Linen & Uniform Attendant dan

Laundry Attendant.
Tabel 4.8'"
Contoh Kurikulum Akomeodasi Perhotelan yang terdapat di SMKN 6 Surabaya
KOMPONEN DURASI (jam)

A. MATA PEJARAN
I. PROGRAM NORMATIF:

1. Pendidikan Agama 192
. Pendidikan Kewarganegaraan 192

'% Hasil observasi di SMK Negeri 6 Surabaya tentang program pembiasaan.
' Dokumentasi SMK Negeri 6 Surabaya 2008.
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3. Bahasa Indonesia 192
4. Pendidikan Jasmani Olah Raga dan Kesehatan 192
5. Seni Budaya 128
896
[I. PROGRAM ADAPTIF:
1. Matematika 330
2. Bahasa Inggris 440
3. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 192
4. IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 128
5. Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) 202
6. Kewirausahaan 192
1.484
IIl. PROGRAM PRODUKTIF:
1. Bekerja dengan teman kerja dan pelanggan 20
2. Bekerja di lingkungan yang berbeda secara sosial 20
3. Mengikuti prosedur kesehatan, keselamatan dan 40
keamanan di tempat kerja '
4. Mengembangkan dan memperbaharui pengetahuan industri 60
perhotelan
5. Berkomunikasi melalui telepon 60
6. Menerima dan memproses reservasi 160
7. Menyediakan layanan akomodasi reception 160
8. Menyediakan layanan porter 60
9. Membersihkan lokasi/area peralatan 160
10. Menyediakan kamar untuk tamu 160
11. Menyediakan layanan housekeeping untuk tamu 60
12. Menangani linen dan pakaian tamu 100
B. MUATAN LOKAL
- Bahasa Mandarin 192
- Bimbingan Konseling 19+
- English Conversation CluB
1.252
JUMLA 3.632

Sumber data: dokumen tentang kurikulum Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 6 Surabaya.

Dengan penerapan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang telah

disepakati bersama oleh sekolah. Dalam hal ini ditunjukkan dengan indeks

pertasi sekolah melalui akademik peserta didik. Sebagian besar responden
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mengindikasikan bahwa kepala sckolah menunjukkan kemampuan untuk
menganalisis konteks internal sekolah dalam proses pengambilan keputusan.
la mampu menilai tingkat kemajuan sekolah—apa yang telah dan apa yang
belum dicapai sekolah. Ia menaruh perhatian pada pertasi sekolah
dibandingkan dengan prestasi sekolah lain, khusunya pada level daerah.

Kelapa sekolah mengatakan:

Ada persaingan yang sangat ketat di antara sekolah-sekolah.
Contohnya, kami memenangkan kreasi menu ikan yang
diselenggarakan Dinas perikanan Prop. Jatim, tetapi gagal pada event
yang sama festival bandeng (juara II) untuk meraih peringkat pertama.
Jadi, terdapat suatu fluktuasi performa yang relatif dengan sekolah

lain.'®

Ini mengindikasikan adanya analisis terus menerus yang dilakukan
kepala sekolah dan anggota komunitas sekolah lain terhadap performa
sekolah. Sri Tjahyono Watie mengomentari rangking sekolah dibanding
sekolah lain. “Sekolah ini dapat bersaing dengan sekolah lain, kecuali SMK
Negeri 1, yang sudah sekian lama menduduki peringkat satu di Surabaya.”

Berdasarkan analisis terhadap performa sekolah yang ada,
sebagaimana dikatakan kepala sekolah, dan para guru, strategi-strategi
pengembangan pun ditentukan. Yang sudah baik dipertahankan dan
dikembangkan, sedangkan masalah-masalah yang muncul selama

implementasi program dipecahkan bersama.

"% Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Siti Rochanah selaku kepala sekolah SMK Negeri 6 Surabaya
tanggal 20 Juni 2012, pukul 09.10.
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Konteks internal lain dari sekolah adalah kapabilitas dan ekspektasi
para guru Kepala sekolah mencoba memahami kapabilitas para guru, dan
kemudian menyesuaikan pendekatannya dengan mereka dalam proses
kepemimpinannya. Kepala sekolah mengatakan:

Saya mencoba memahami para guru secara individual di sekolah
ini. Apa yang diperlukan dan apa masalahnya. Sejauh pengamatan
saya, sebagian besar dari mereka menginginkan perubahan. Sedikit
dari mereka lebih suka status quo. Bagi saya, hal itu dapat dimengerti.
Tingkat pendidikan mereka berbeda.

Saya berusaha mengembangkan profesionalitas mereka sejalan
dengan usaha-usaha untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.
Sebagian dari mereka menyukai apa yang telah saya lakukan, dan
sebagian lain tidak. Tetapi, saya yakin sebagian besar suka (apa yang
telah saya lakukan).!®
Semua guru mengakui bahwa kepala sekolah memahami kebutuhan

dan pengharapan mereka, tetapi mereka juga mengakui adanya sejumlah
kritisisme dari sebagian kecil guru terhadap kebijakan-kebijakan kepala
sekolah.

Terlepas akan pertasi peserta didik, dalam hal ini tutor yang telah
mengkaji akan kemampuan dalam menyusun perencanaan program
pembelajaran dengan mengintegrasikan pendidikan kecakapan hidup ke dalam

mata  pelajaran, tutor diarahkan untuk mengelola  pelaksanaan

pembelajarannya dengan pendekatan andragogi yang cenderung lebih banyak

'% Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Siti Rochanah selaku kepala sekolah SMK Negeri 6 Surabaya
tanggal 20 Juni 2012, pukul 09.10.
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melibatkan pangalaman belajar peserta didik selama proses pembelajaran
berlangsung.

Bentuk evaluasi hasil belajar pendidikan kecakapan hidup dengan
teknik observasi terutama untuk mengetahui perkembangan kecakapan
personal dan sosial, dan menggunakan teknik penilaian portofolio
(perkembangan hasil kerja) peserta didik.

Keefektifan penerapan model pendidikan kecakapan hidup dalam
mencapai kompetensi ini sesuai dengan pengertian konsep kecakapan hidup
itu sendiri yang menunjukkan tidak semata-mata memiliki kemampuan
tertentu (vocational job), namun juga memiliki kemampuan dasar pendukung
secara fungsional seperti: membaca, menulis, dan berhitung, merumuskan dan
memecahkan masalah, mengelola sumber daya, bekerja dalam kelompok, dan
menggunakan teknologi.'® Model pendidikan kecakapan hidup meningkatkan
kemampuan dan keberanian peserta didik untuk menghadapi problem
kehidupan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari dan menemukan
solusi untuk mengatasinya.

Proses peningkatan kualitas pembelajaran pendidikan hidup ini
merupakan upaya menyelenggarakan pembelajaran dengan cara yang bersifat
khas, yakni menggunakan pendekatan induktif, tematik, partisipatif

(andragogis), konsturktif dan lingkungan.

'* Dikdasmen. 2002. Efektivitas Model Pendidikan Kecakapan Hidup. Surabaya: Dikdasmen
(tanpa halaman).
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Proses pembelajaran yang menerapkan model pendidikan kecakapan
hidup terintegrasi dalam mata pelajaran ini bersifat induktif, maksudnya
pendekatan  yang membangun pengetahuan melalui kejadian fenomena
empirik dengan menekankan pada belajar pengalaman langsung,
Pengembangan kurikulum ini sekaligus juga sebagai upaya konstruktif, sebab
termuat satu pendekatan yang sesuai dalam pembelajaran berbasis
kompétensi, di mana peserta didik membangun pengetahuannya sendiri.

Model pembelajaran pendidikan kecakapan hidup yang integrasi
dengan mata pelajaran ini merupakan salah satu pendekatan untuk
memposisikan peran pendidikan formal, khususnya pendidikan kejuruan ini
(baca: SMK Negeri 6 Surabaya) adalah melihat peran program tersebut untuk
menolong individu, keluarga, dan masyarakat dalam menjawab permasalahan,
salah satu masalah adalah tidak semua lulusan sekolah melanjutkan
pendidikannya.

Model pembelajaran pendidikan kecakapan hidup ini lebih tepat jika
menerapkan metode partisipatoris andragogis, yakni pendekatan yang
membantu menembuhkan kerjasama dalam menemukan dan menggunakan
hasil-hasil temuannya yang berkaitan dengan lingkungan sosial, situasi
pendidikan yang dapat merangsang pertumbuhan dan kesehatan individuu
maupun masyarakat.

Life skills dalam pengertian ini mengacu pada beragam kemampuan

untuk menempuh kehidupan dengan sukses, bahagia dan secara bermartabat di
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masyarakat. Life skills merupakan kemampuan yang diperlukan hingga
sepanjang hayat, kepemilikan kemampuan berfikir yang kompleks,
komunikasi secara efektif, membangun kerjasama, melakukan peranan
sebagai warga negara yang bertanggung jawab, memiliki kesiapan serta
kecakapan untuk bekerja, dan merﬁiliki karakter dan etika untuk terjun ke

dunia kerja.
1. Ruang Lingkup Pembelajaran Life Skills

Ruang lingkup pembelajaran life skills sebagaimana telah
dikemukakan di muka yang mencakup kecakapan mengenal diri (kemampuan
personal), kecakapan befikir rasional, kecakapan sosial, kecakapan akademis,
dan kecakapan vokasional. Untuk mewujudkan kelima unsur yang terdapat

dalam ruang lingkup life skills tersebut perlu didukung oleh langkah-langkah

sebagaimana dikemukakan oleh Knowles yaitu sebagai berikut:'%

“The andragogical teacher (facilitator, consultant, change agent)
prepares in advance a set of proceduresfor involving the leaners (and
others relevant parties) in a proses involving these elements: (a)
establishing a climate conducive to learning;, (b) creating a
mechanism for mutual planning; (c) diagnosing the needs for learning;
(d) formulating program objectives (which is content) that will satisfy
these needs; (e) designing a pattern of learning experiences; (f)
conducting these learning experiences with suitable techniques and
materials, and (g) evaluating the learning outcames and rediagnosing
learning needs”.

'% Knowles. 1986. Educational Concepts and Practice. Third Edition. Belmont, CA : Wadsworth
Thomson Learning. H. 117.
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Berkaitan dengan pandangan Knowles tersebut bahwa setiap
pendidikan dalam hal ini harus mampu membantu peserta didik dalam
menciptakan iklim belajar yang kondusif melalui kerjasama dalam
pembelajaran, menemukan kebutuhan belajar, merumuskan tujuan dan materi
pembelajaran yang sesuai untuk memenuhi kebutuhan belajar, mendiagnosis
kebutuhan belajar, merancang kegiatan pembelajaran, melaksanakan kegiatan
belajar dengan menggunakan metode dan teknik serta sarana belajar yang
tepat, menilai kegiatan belajar dan hasil belajar serta mendiagnosisa kembali
kebutuhan belajar.

Pengembangan kecakapan hidup (life skills) bertujuan agar siswa
mampu dan memiliki bekal keterampilan selama diklat (baca: latihan) secara
maksimal, menerapkan dan mengembangkan keterampilannya di masyarakat.
Adapun jenis keterampilan yang diberikan kepada peserta didik yaitu:
keahlian tata busana (pembuatan aneka busana), tata kecantikan (perawatan
kulit wajah berproblem dan pemangkasan), tata boga (dekorasi kue, dan
menbuat macam-macam cake), perhotelan (landscape, flower arrangement)
dan lain sebagianya.

Peningkatan kemampuan siswa berwirausaha untuk jurusan boga dan
busana dengan memberikan modal kepada peserta didik yang terpilih dan
dilatih untuk membuat dan memasarkan hasil karya tersebut, dan dilakukan
secara bergulir. Implementasi berbagai kegiatan di atas, di berikan wewenang

kepada setiap bidang keahlian untuk merencanakan, melaksanakan, dan
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mengawasi. Kegiatan tersebut sangat penting dilakukan, untuk menjadikan
SMK  pusat kegiatan terpadu dan berbagai pada pendidikan masyarakat dalam
bentuk pemberian paket-paket pelatihan, baik dalam jangka pendek, seperti
kursus menjahit, membuat kue, dan memangkas rambut.

Pengembangan kecakapan hidup (life skills) sebagai kegiatan sekolah
yang berbasis masyarakat sangat penting dilakukan dalam mengembangkan
potensi generasi muda sebagai sumber daya manusia (SDM) yang dibutuhkan
dalam pembangunan. Oleh karena itu sekolah hendaknya mengembangkan
kegiatan ini secara terus menerus, dan lebih penting lagi melibatkan pihak-
pihak lain dalam skala lebih besar, sehingga kegiatan kecakapan hidup (/ife
skills) akan dapat mengembangkan dan memberikan bekal keterampilan
kepada generasi muda yang dapat digunakan sebagai bekal memasuki
lapangan pekerjaan dan dapat mengurangi angka pengangguran.

Dampak keberhasilan yang diperoleh dari pengembangan life skills ini
kemudian diterapkan dalam kehidupan peserta didik guna untuk sosial-
interaksi dengan masyarakat. Terlebih hal/tindakan yang diperbuat adalah
bentuk positif bagi dirinya sendiri. Hal tersebut sejalan dengan Mohammad
Takdir Ilahi'% ‘yang menyebutkan keberhasilan pengembangan life skills

antara lain :

1% Mohammad Takdir Ilahi. 2012. Pembelajaran Discovery Srategy & Mental Vocasional Skill.
Jogjakarta: Diva Press. H. 184.
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Kemampuan memecahkan masalah; kemampuan tersebut
mengindikasikan bahwa peserta didik mampu berfikir solutif dalam
menghadapi berbagai permasalahan yang dihadapi. Hal ini juga berkaitan
dengan kecakapan mereka dalam mengupayakan kemudahan-kemudahan
yang membuat segala kesulitan yang dihadapi saat pembelajaran.
Kemampuan bersikap mandiri; kemampuan ini sebenarnya dapat
diartikan sebagai kemampuan dalam melakukan sesuatu tanpa campur
tangan orang lain. Sikap mandiri dalam kehidupan begitu penting untuk
diimplementasikan, apalagi bagi peserta didik. Secara sadar, mereka
dituntut untuk bersikap dewasa dan tidak selalu berpangku tangan
mengharapkan bantuan orang lain.

Kemampuan berfikir kreatif, kemampuan untuk berfikir kreatif
sebenarnya tidak lepas dari potensi yang mereka kembangkan. Dengan
potensi itu, mereka dapat menggunakan pikiran secara kreatif untuk
menghasilkan sesuatu yang bermanfaat dalam kehidupan nyata, terumata
untuk kehidupan masa depan. Mereka yang mampu berfikir kreatif
mempunyai keyakinan untuk mendayagunakan potensi diri.

Kemampuan membangun mental 'wiraswasta; pada dasarnya, setiap target
yang akan dicapai dalam pengembangan life skill harus benar-benar
mencapai tujuan yang diharapkan, terutama dalam hal peningkatan mental
peserta didik yang akan digiring menjadi manusia wiraswasta. Dengan

demikian, wiraswasta mempunyai pengertian sebagai kemampuan untuk
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memenuhi kebutuhan sendiri dengan bekal usaha dan kematangan
keterampilan yang dimiliki. Manusia yang bermental wiraswasta
mempunyai kemauan keras untuk menciptakan tujuan dan kebutuhan
hidupnya.'”’

5. Kemampuan menumbuhkan sikap tanggung jawab dan loyalitas;
tumbuhnya sikap tanggung jawab dan loyalitas sebenarnya tidak lepas
dari motivasi untuk melaksanakan setiap tugas yang diemban. Dengan
motivasi tersebut, mereka bergerak untuk menggunakan segala
kemampuan yang ada dalam pribadinya.

2. Peran Unit Produksi Seni, Kerajinan Dan Pariwisata di SMK Negeri 6

Surabaya
Terkait dengan keberadaan peran Unit Produksi Seni, Kerajinan dan

Pariwisata, dan kegiatan yang ada didalamnya merupakan suatu kesatuan

dalam sistem pendidikan di SMK Negeri 6 Surabaya. Selain bertujuan untuk

mendapatkan nilai tambah atau keuntungan bagi sekolah dan siswa, Unit

Produksi juga betujuan untuk menciptakan tenaga kerja yang dapat

mendekatkan kepada kebutuhan lapangan kerja tertentu. Untuk menghadapi

tingginya persaingan kerja, diperlukan kefnampuan kewirausahaan yang
handal dan profesional sebagai proses pembelajaran secara terus menerus.

Diupayakan dengan adanya tenaga ahli yang berkualitas dan siap pakai oleh

17 Sumanto, Wasti. 1999. Pendidikan Wiraswasta. Jakarta : Bumi Aksara. 42-43.
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dunia industri/dunia usaha dan sekaligus memberikan citra positif bagi
sekolah.

Unit Produksi Seni, Kerajinan dan Pariwisata merupakan salah satu
untuk pelayanan masyarakat melalui kemampuan siswa dalam hal
bidang/keahlian telah dikuasainya yang berdampak pada finansial dan
prestasi. Oleh karena itu, kegiatan belajar di SMK Negeri 6 surabaya ini lebih
banyak dilakukan dalam ruang praktik (bengkel) dari pada ruang kelas (teori).
Sebagaimana penuturan Amel, mengatakan bahwa:

Pengalaman belajar pratik di SMK Negeri 6 Surabaya lebih banyak
dilakukan dalam ruang praktik (bengkel) dari pada ruang kelas teori.'%
Memahami kondisi pembelajaran di SMK Negeri 6 Surabaya lebih

cenderung kepada pencapaian kemampuan siswa pada ranah keterampilan
lebih diperioritaskan paada teori, meskipun dalam implementasinya teoripun
merupakan yang tidak terpisahkan dari kegiatan praktik.

Pembekalan melalui praktikum sangat berguna dalam mempersiapkan
kompetensi siswa yang siap bekerja. Praktikum dalam kegiatan belajar
mengajar di SMK Negeri 6 Surabaya dilakukan dalam lingkungan sekolah
sendiri yakni dalam ruang praktik (bengkel). Uhit Produksi Seni, Kerajinan
dan Pariwisata dapat digunakan sebagai sarana belajar dan kegiatan

kewirausahaan bagi guru dan siswa untuk mendapatkan standar kompetensi

1% Hasil wawancara dengan Amel selaku siswa SMK Negeri 6 Surabaya tanggal 25 Juni 2012,
pukul 09.00.
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yang diharapkan. Dibalik kelebihan yang dimiliki Unit Produksi di SMK
Negeri 6 Surabaya, terdapat kelemahan yang tak dapat dipungkiri,
sebagaimana penuturan dari Dra. Sri Tjahyono Watie, MM (baca: Atik)
menjelaskan sebagai berikut:
Kegiatan Unit Produksi Seni, Kerajinan dan Pariwisata lebih
diproiritaskan kepada siswa tertentu saja yang mempunyai bakat lebih
dan bernilai komersil untuk diikut sertakan dalam kegiatan belajar dan
berwirausaha di Unit produksi Seni, Kerajinan dan Pariwisata. Siswa
yang mempunyai bakat lebih bisa mendapatkan rata-rata Rp.
20.000/siswa sebagai pengasilan tambahan. Disamping itu Unit
Produksi Seni, Kerajinan dan Pariwisata pun menerapkan kedisiplinan
dan profesional kerja, lain halnya dengan siswa yang tidak di ikut
sertakan hanya belajar sesuai jadwal pelajaran tanpa belajar diluar jam
pelajaran.'®
Keberadaan Unit Produksi Seni, Kerajinan dan Pariwisata tidak
mempengaruhi semua siswa untuk bisa berlatih dengan kemampuan yang
dimiliki karena sebagai peserta didik (baca: siswa) ada yang merasa tidak
percaya diri dengan keterampilan (vacotional skills) yang dimiliki. Padahal
pada kenyataanya Unit Produksi masih bagian dari kegiatan sekolah sebagai
wadah aktifitas siswa dan kreativitas guru dalam menciptakan karya seni yang
bermutu dan tenaga ahli yang siap bekerja dan mandiri.

Berdasarkan pendapat Andi siswa SMK Negeri 6 Surabaya yang

sering terlibat dalam kegiatan Unit Produksi Kerajinan mengatakan:

Keterlibatan dalam kegiatan Unit Produksi Kerajinan sangat
menyenangkan dan dapat menambah pengalaman keterampilan (desain

'* Hasil wawancara dengan Dra. Sri Tjahyono Watie, MM selaku Humas SMK Negeri 6 Surabaya
tanggal 20 Juni 2012, pukul 08.00.
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busana) baik dalam pendalaman materi maupun dalam pengalaman

pameran.

Pada dasarnya harapan sekolah bahwa setiap siswa diwajibkan
mengikuti kegiatan yang dilakukan Unit Produksi Seni, Kerajinan dan
Pariwisata, sehingga pada saat siswa menghadapi ujian leveling dan ujian
kompetensi tidak gugup dan tidak kesulitan memamerkan hasil karyanya.

Terkait pendapat Andi, keterlibatan siswa dalam kegiatan Unit
Produksi yang dimiliki oleh SMK Negeri 6 Surabaya menjadi posisi sentral
dalam aktivitas berpengalaman seni dan sekaligus berwirausaha. Seyogyanya
dari pengalaman yang diperoleh siswa melalui kegiatan Unit Produksi tersebut
dapat membekali kecakapan hidup melalui pengelolaan seni dan
kreativitas/keterampilannya.

Besarnya keuntungan dari hasil Unit produksi ini dikelola dengan
sitematis sesuai keperluan anggaran di setiap Unit produksi, agar kekurangan
bisa saling dipenuhi satu sama lain, hal tersebut di benarkan oleh ibu atik,
mengatakan bahwa:

Keuntungan yang di dapat dari Unit Produksi (pemesanan) dalam
bentuk materi (uang) dengan pendapatan yang tidak tetap dari Unit

- Produksi Seni, Kerajinan dan Pariwisata di bagi menjadi 4 kebutuhan
untuk sekolah diantaranya; untuk modal 25%, kesejahteraan 25%,

KBM 25%, peralatan 25%. Biaya yang dikeluarkan sudah termasuk
biaya untuk siswa, guru, dan staff SMK Negeri 6 Surabaya.l”

% Hasil wawancara dengan Andi selaku siswa SMK Negeri 6 Surabaya tanggal 25 Juni 2012,

pukul 09.00.
'"! Hasil wawancara dengan Dra. Sri Tjahyono Watie, MM selaku Humas SMK Negeri 6 Surabaya

tanggal 20 Juni 2012, pukul 08.00.
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Adanya honorarium yang diberikan Unit produksi Seni, Kerajinan dan
Pariwisata kepada warga sekolah yang terlibat dengan tujuan untuk menanbah
penghasilan dan membantu kebutuhan sekolah, karena penghasilan dari Unit
Produksi Seni, Kerajinan dan Pariwisata merupakan penghasilan tambahan
bagi SMK Negeri 6 Surabaya. Terkait anggaran produksi Unit Produksi SMK
Negeri 6 Surabaya, Atik mengatakan sebagai berikut:

Pendanaan biaya Unit Produksi tidak dibiyai oleh sekolah, tetapi
mengandalkan pemasukan uang dari hasil atau keuntungan yang
diperoleh dari jasa konsumen yang bermitra dengan Unit Produksi
Seni, Kerajinan dan pariwisata. Dengan pengecualian acara yang
terkait dengan kegiatan sekolah atau lembaga maka seluruh anggaran
kegiatan di tutupi oleh pihak sekolah.'?

Wirausaha yang dilakukan oleh Unit Produksi Seni, Kerajinan dan
Pariwisata merupakan wirausaha paruh waktu, karena besar kecilnya
penghasilan yang di dapat tidak tetap tergantung dari pemesanan
konsumen/pameran. Terkait dari penghasilan yang di dapat oleh Unit Produksi
besar kecilnya harus bisa memenuhi kebutuhan proses produksi yang
dijalankan.

Setiap event pertunjukan yang diadakan Unit Produksi, biaya yang

dikeluarkan tergantung dari sisa anggaran sekolah. Pada dasarnya penghasilan

Unit Produksi dapat dikatakan tidak tetap bagi Unit Produksi itu sendiri.

""? Hasil wawancara dengan Dra, Sri Tjahyono Watie, MM selaku Humas SMK Negeri 6 Surabaya
tanggal 20 Juni 2012, pukul 08.00.
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Setiap pemasukan (finansial) yang dihasilkan Unit Produksi, dikelola dengan
baik dengan harapan income dari pelaksanaan Unit Produksi tersebut berguna
untuk kesejahteraan warga sekolah. Dengan mengedepankan minat
bakat/potensi para peserta didik (baca: siswa) dalam pengalaman event
pertunjukan SMK se-Surabaya atau pameran yang di selenggarakan oleh
instansi pemerintah (Prop. Jatim, Kota Surabaya, Dharma Wanita dan LKS
Nasional) merupakan ajang pengembangan dari peserta didik yang mengarah
pada kecakapan hidup (l/ife skills).

Peran Unit Produksi seni, kerajinan dan pariwisata dalam Peningkatan
kualitas sumber daya manusia (SDM) pada jalur pendidikan kejuruan dapat
tercapai melalui :

L. Ketersediaan dana operasional yang cukup besar bagi pendidikan
kujuruan.

2. Sarana dan prasarana yang lengkap (bahan dan alat praktikum,
laboratorium yang memadai).

3. Ketersediaan tenaga pendidik yang kompeten dan profesional, sudah
melakukan uji kompetensi dan uji profesi.

4. Melaksanakan kurikulum berbasis kompetensi yang berorientasi pada
dunia usaha dan industri (DUDI).

5. Melakukan kerja sama dengan dunia usaha dan industri (DUDI) dalam
bentuk praktek kerja lapangan (PKL), magang, untuk peserta didik dan

pendidik.
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6. Melakukan komunikasi aktif antara pendidikan kejuruan dengan dunia
dunia usaha dan industri (DUDI) untuk mengembangkan kurikulum,
menentukan visi, misi dan kompetensi yang ingin dicapai oleh lembaga
pendidikan.

7. Membekali peserta didik dengan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, budi pekerti luhur, kepribadian yang kuat, kemandirian,
keinginan untuk maju, ketangguhan, kecerdasan, kreativitas, keterampilan,
displin yang tinggi, produktivitas yang tinggi, sehat jasmani dan rohani.

Sistem perencaan yang dilaksanakan oleh Unit Produksi yang telah
diuraikan diatas menggambarkan sebagai struktur organisasi. Organisasi tanpa
manusia seperti kendaraan tanpa pengemudi, artinya organisasi tidak akan
berjalan atau bahkan mati tanpa didukung oleh manusia sebagai elemen pokok
dalam organisasi.

Hidupnya organisasi, tumbuh dan berkembangnya akan sangat
tergantung pada kualitas sumber daya manusia yang mengelolanya; untuk itu
organisasi dalam hal ini Unit Produksi seni, kerajianan dan pariwisata perlu
membuat prosedur yang tepat untuk menjaring sumber daya manusia yang
handal (peserta didik). Adapun gambaran umumnya dari ‘pqlaksanaan unit
produksi seni, kerajinan dan pariwisata :

a. Prosedur penarikan dan seleksi. Penarikan adalah proses yang
berhubungan dengan pencarian sejumlah karyawan potensial yang akan

diseleksi untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan organisasi, sedangkan
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seleksi adalah pemilihan karyawan yang dianggap paling baik untuk
melaksanakan tugas tertentu. Mencakup penilaian dan pemilihan di antara
calon-calon karyawan yang ada. Kegiatan Unit Produksi diikuti oleh
siswa-siswa yang memang ingin mengikutinya kemudian diawasi oleh
guru sebagai penanggung jawab, sehingga prosedur penarikan dan
seleksiyg dilaksanakan Unit Produksi lebih sederhana tetapi dengan
mengikuti kaedah-kaedah yang telah disepakati bersama, schingga hasil
penelitian menunjukkan bahwa prosedur penarikan dan seleksi di Unit
Produksi sudah baik.

Kegiatan pengembangan dan latihan pada dasarnya berorientasi pada
perkembangan organisasi dalam menjawab tantangan dan tuntunan baik
dari dunia usaha ataupun masyarakat sebagai pengguna jasa. Setiap
organisasi dalam hal ini Unit Produksi harus menerima kenyataan bahwa
eksistensinya dimasa depan tergantung pada sumber daya manusia
(SDM). Tanpa memiliki SDM yang kompetitif maka kinerja Unit
Produksi akan mengalami kemunduran. Hal inilah yang menyebabkan
mengapa diperlukan pembinaan dan latihan bagi SDM sangat diperlukan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan pengembangan dan latihan
| yang dilaksanakan di Unit Produksi sudah berjalan dengan cukup baik.
Sistem balas jasa, mengarah pada pembayaran finansial sebagai balas jasa
untuk pekerjaan yang dilaksanakan dan sebagai motivator untuk

pelaksanaan kegiatan di waktu yang akan datang. Dikarena kegiatan Unit
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Produksi bersifat pelatihan baik untuk guru maupun siswa yang terlibat
sehingga sistem balas jasa yang berjalan saat ini sudah cukup baik.

d. Pemeliharaan keamanan dan kesehatan, ditunjukan untuk menciptakan
kondisi kerja yang lebih sehat dan lebih aman seperti pengaturan tempat
kerja yang sehat dan aman, pelaksanaan kegitan-kegiatan pencegahan,
ataupun penyediaan alat-alat produksi sudah melaksanakan pemeliharaan
keamanan dan kesehatan dengan baik.!!?

a. Unit Produksi Sekolah

Dalam rangka meningkatkan kemampuan siswa sesuai dengan
program studi yang dipilih, maka selain siswa diberikan pelajaran praktik di
laboratorium (bengkel) kepada mereka juga diberikan kesempatan untuk
membuat produksi barang ataupun jasa di bawah bimbingan para guru.
Produksi tersebut dipasarkan kepada masyarakat umum, tetapi modal usaha
disediakan oleh pihak sekolah.

Oleh karena itu di SMK Negeri 6 Surabaya dikembangkan unit-unit
produksi sesuai dengan program studi yang ada. Beberapa manfaat yang dapat
dirasakan oleh siswa, antara lain: (1) meningkatkan kemampuan dan
keterampilan sesuai bidangnya; (2) belajar manajemen. usaha yang
sebeﬁamya; (3) menumbuhkan sikap mental wirausaha; dan (4) memahami

kebutuhan pasar akan produksi barang dan jasa.

5 Martubi, dkk. 1998. Laporan Penelitian Model-model penyelenggaraan Unit Produksi di
Sekolah Menengah Kejuruan Daerah Istimewa Yogyakarta. Yogyakarta: Universitas Negeri
Yogyakarta,
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- Unit produksi yang dikembangkan oleh SMK Negeri 6 Surabaya,
meliputi:

1. Unit produksi boga, yang memproduksi berbagai produk makanan untuk
dikonsumsi masyarakat. Selain produksi secara rutin, unit ini juga
menerima pesanan untuk keperluan rapat, pesta dan sebagainya. Di unit
produksi ini didukung oleh fasilitas antara lain ruang pengelolaan makanan,
ruang pengelolaan kue/roti, ruang dekorasi kue.

2. Unit produksi kecantikan, yang memproduksi jasa layanan kecantikan
kepada masyarakat. Unit produksi ini selain melayani masyarakat yang
datang ke sanggar juga melayani pesanan untuk keperluan acara
pernikahan, ulang tahun, dan sebagainya. Unit produksi ini didukung
dengan fasilitas ruang perawatan kulit dan rias wajah, ruang perawatan dan
penataan rambut, ruang pengelolaan usaha (salon).

3. Biro jasa pariwisata, yang menyediakan jasa layanan pariwisata bagi
masyarakat mulai dari transportasi, pemesanan tiket, sampai dengan
akomodasi.

4. Unit produksi hotel. Unit produksi ini memproduksi jasa penginapan dan
laundry. Fasilitas yang mendukung adalah ruang lobby hotel, ruang house
keeping, dan ruang laundry.

5. Unit produksi busana, yang memproduksi konveksi bagi masyarakat.
Berbagai produk pakaian jadi banyak dihasilkan oleh unit ini dan biasanya

dipasarkan melalui toko-toko swalayan di Mall (Royal). Unit produksi ini
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juga menerima pesanan untuk kepentingan seragam sekolah dan lain
sebagainya. Beberapa fasilitas yang mendukung antara lain ruang desain,
ruang menjahit, ruang pemotong kain yang dilengkapi dengan mesin-mesin
industri.

Landasan Peraturan Unit Produksi

Landasan unit produksi merupakan program sekolah dalam upaya

menuju sekolah yang mandiri sekaligus memberikan sarana bagi guru dan

peserta didik untuk mengembangkan kemampuan keterampilan yang dimiliki.

Oleh karenanya unit produksi harus dilaksanakan pada sekolah menengah

kejuruan yang telah memungkinkan melaksanakan unit produksi. Landasan

peraturan penyelenggaraan unit produksi yang tercantum dalam Pedoman

Pelaksanaan Unit Produksi :

a.

Peraturan Pemerintah RI No 29 tahun 1990 bab IX pasal 29 ayat 2 “Untuk
mempersiapkan siswa SMK menjadi tenaga kerja, maka pada SMK dapat

didirikan unit produksi yang beroperasi secara profesional.”

. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 0873/P/1986

tanggal 20 desember 1986 tentang pemanfaatan barang dan jasa hasil
praktek karya disekolah dan perguruan tinggi di lingkungan departemen

pendidikan dan kebudayaan.

Keputusan Dirjen Dikdasmen no 294/c/Kep/R1/1986 tanggal 30 desember

1986 tentang petunjuk pelaksanaan pemanfaatan hasil praktek siswa.
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Keputusan bersama Mentri Pendidikan dan Kebudayaan bersama Menteri
Koperasi No. 5151/M/KPTS/III/841 tanggal 22 maret 1984 tentang pola
dasar pembinaan koperasi.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No 0490/U/1992
tanggal 30 desember 1992 bab XIII pasal 29 “Setiap SMK mengusahakan
penyelenggaraan unit produksi”.

Kegiatan unit produksi di SMK berpedoman pada kurikulum dan tidak

dibenarkan mengurangi sasaran pencapaian kurikulum.

. Lampiran 1 keputusan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan No 080/U/1993

tentang pemanfaatan unit produksi yang beroperasi secara profesional
sebagai wahana keahlian kejuruan.
Prinsip-Prinsip Unit Produksi

Prinsip-prinsi Unit Produksi yang harus diperhatikan pada pelaksanaan

unit produksi sebagai berikut:

a.

Unit produksi merupakan satu alternatif yang diharapkan dapat
meningkatkan mutu lulusan SMK sehingga kegiatan unit produksi

diupayakan tetap berkaitan dengan kurikulum.

. Penyelenggaraan unit produksi dimaksudkan untuk mendapatkan keahlian

profesional yang hanya dapat diperoleh melalui mengerjakan pekerjaan.
Unit produksi merupakan salah satu upaya dalam mengoptimalkan sumber

daya yang dimiliki SMK agar dapat memberikan nilai tambah yang dapat
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dimanfaatkan untuk menunjuang penyelenggaraan pendidikan dan
kesejahteraan warga SMK.

. Unit produksi dikelola secara profesional menganut prinsip manajemen
bisnis.

. Unit produksi harus menunjang dan tidak boleh menggangu kegiatan
belajar mengajar.

. Tujuan unit produksi dalam keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan
RI No.0490/U/ 1992 pasal 29 ayat 2.

. Kegiatan unit produksi yang sudah layak dapat dijadikan sarana belajar dan
bekerja (learning by doing) bagi peserta didik di SMK.

. Keuntungan unit produksi dapat dimanfaatkan untuk melaksanakan
kegiatan belajar mengajar di SMK dan peningkatan kesejahteraan warga
SMK.

. Pembagian keuntungan hasil kegiatan diatur sesuai keputusan manajemen
secara profesional.

j. Unit Produksi supaya digunakan sebagai salah satu ukuran keberhasilan
sekolah dalam menjalankan fungsi menyiapkan tenaga kerja menengah.

. Kedudukan dan Posisi Unit Produksi

Unit produksi meiliki kedudukan dan posisi sebagaimana tertuang

dalam Pedoman Pelaksanaan Unit Produksi adalah sebagai berikut:

a. Unit produksi adalah milik sekolah dan tidak terpisahkan dari fungsi dan

status sekolah.
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. Penanggung jawab tertinggi unit produksi adalah kepala sekolah
bersangkutan.

. Kepala sckolah bertanggung jawab kepada kepala bidang pendidikan
menengah kejuruan wilayah tentang operasionalisasi unit produksi.

. Unit produksi disekolah dijalankan oleh kepala sekolah dibantu oleh
pengurus unit produksi yang dipilih atau ditunjuk, dan pengurus unit
produksi dipimpin oleh seorang manajer unit produksi.

. Unit produksi bekerjasama dengan koperasi sekolah dalam
operasionalisasinya.

. Badan penasehat unit produksi memberi saran kebijakan kepada manajer
unit produksi untuk dibuat masukan dalam operasionalisasi unit produksi.

. Unit produksi dipertanggung jawabkan oleh manajer unit produksi dalam
bentuk laporan kepada kepala sekolah dan kepala sekolah memberikannya
kepada kepala bidang pendidikan menengah kejuruan minimal satu tahun
sekali.

. Semua kegiatan unit produksi harus memperhatikan peraturan-peraturan
yang ditetapkan oleh pemerintah.

i. Sekolah dalam mengoprasikan unit produksi dapat bekerja sama dengan
pihak luar seperti lembaga pemerintah, dunia usaha industri dan
masyarakat luas. |

j. Pengawasan unit produksi dilaksanakan oleh kepala sekolah atau badan

pengawas yang ditunjuk. Kepala Sekolah Kasubag guru Koperasi Unit
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Simpan Pinjam Unit Produksi Konsumen Instalasi/unit-unit produksi Unit

Pertokoan.

3. Kendala Pengembangan Life Skills Peserta Didik melalui Unit

Produksi Seni, Kerajinan Dan Pariwisata di SMK Negeri 6 Surabaya

Maju mundurnya suatu kegiatan atau aktivitas yang diselenggarakan

oleh lembaga/instansi tidak lepas dari faktor-faktor yang mempengaruhi di

dalamnya. Begitu pula dalam hal ini dengan adanya kegiatan Unit Produksi

Seni, Kerajinan dan Pariwisata SMK Negeri 6 Surabaya tidak lepas dari

beberapa faktor pendukung dan faktor penghambat dalam menjaga eksistensi

wadah yang ada di lingkungan sekolah.

Faktor-faktor pendukung yang mempengaruhi berjalannya Unit

Produksi Seni, Kerajinan dan Pariwisata, diantaranya sebagai berikut:

1.

Lembaga sekolah yang berkejuruan seni, kerajinan dan pariwisata sehingga
mendukung terbentuknya Unit Produksi yang mengarah ke dunia

industri/dunia usaha.

‘Fasilitas yang memadai, alat-alat praktik modern, studio pameran.

. Adanya pelaku peserta didik (baca: siswa) SMK Negeri 6 Surabaya yang

selalu ikut andil saat proses pembelajaran sampai bergelarnya

pertunjukan/pameran.

. Tutor yang expert serta sesuai dengan bidang dan jurusannya masing-

masing sangat mendukung keberadaan Unit Produksi yang menciptakan,

mengarahkan, menerapkan kepada peserta didik SMK Negeri 6 Surabaya.
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. Faktor-faktor penghambat berjalannya Unit Produksi Seni, Kerajinan
dan Pariwisata, diantaranya sebagai berikut:

vl. Pro dan kontranya antara guru praktek dan guru teori, menghambat peserta
didik dalam proses latihan/praktek karena terkadang proses latihan/praktek
dilakukan saat jam pelajaran.

2. Baik karyawan maupun para guru sebagian besar belum memiliki
kemampuan “berusaha” yang mengarah “profit oriented”.

3. Lokasi yang ada berada di daerah perumahan elit Margorejo, Wonocolo
cenderung jauh dari hiruk-pikuk keramaian orang dan lalu lintas kota
sehingga tidak semua orang tau letak SMK Negeri 6 Surabaya khususnya
untuk Unit Produksi Seni, Kerajianan dan keterampilan.

Melihat adanya berbagai hambatan yang ada tersebut dapat
disimpulkan bahwa kegiatan Unit Produksi Seni, Kerajinan dan Pariwisata di
SMK Negeri 6 Surabaya masih mengandalkan sumber daya manusia murni
yang dimiliki sekolah, belum memiliki kemampuaan/akses untuk mengelola
dan bahkan memiliki sumber daya yang memadai. Idealnya, Unit Produksi
sebagai suatu sistem usah/perusahaan di sekolah harusnya memiliki sumber

daya tersendiri, terpisah dengan sumber daya untuk kepentingan PBM.
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C. Analisis Data

Data yang telah disajikan oleh penulis yang berkaitan dengan
pengembangan life skills peserta didik, peran unit produksi, dan kendala yang
terdapat dalam pengembangan life skills peserta didik melalui unit produksi
pada kemudian akan dilakukan analisis. Adapun analisis dari rumusan
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan Life Skill Peserta Didik melalui Unit Produksi Seni,
Kerajinan Dan Pariwisata di SMK Negeri 6 Surabaya

Pengembangan life skill peserta didik yang diterapkan di SMK Negeri
6 Surabaya dari berbagai sumber adalah dimulai dari perencanaan kurikulum,
silabus, rencana praktek pembelajaran yang telah diatur sedemikian rupa oleh
setiap dewan guru guna menghasilkan/mencapai target yang telah disepakati
bersama (warga sekolah).

Model pembelajaran praktek kerja langsung yang diterapkan di SMK
Negeri 6 Surabaya sangat penting dan bermanfaat bagi peserta didik, karena
model pembelajaran praktek kerja langsung sangat mendukung dan membantu
sekali dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena jika peserta didik
(baca: siswa) belajar dalam situasi dan kondisi yang menyenangkan (belajar
sambil praktek) maka rasa percaya diﬁ siswa akan meningkat dan mereka
dapat bebas berekspresi dalam praktek pembelajaran yang dituntut untuk
menguasai bidang keahlian yang telah sesuai dengan minat dan bakatnya

(passion) tanpa adanya faktor eksternal.
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Selain itu juga peserta didik (baca: siswa) akan mempunyai
kemampuan dasar untuk menjadi pembelajar yang mampu mengatur diri,
memecahkan masalah, dan dapat meningkatkan pengembangan pribadi serta
dapat bersosialisasi dengan masyarakat dengan baik tanpa ada rasa minder
sedikitpun karena sejatinya peserta didik (baca: siswa) telah dilatih dengan
mempraktekkan langsung bidang keahlian, baik dalam hal lokakarya hasil
inovasi peserta didik sendiri. Dengan suasana dan nuansa yang gembira,
senang dan mengasyikkan. Yang akan membuat peserta didik (siswa) siap
belajar dengan mudah karena dapat membantu siswa dalam memahami
kesulitan-kesulitan yang biasanya terjadi dalam praktek dan hal semacam ini
bisa langsung ditangani oleh arahan tutor (baca: guru), serta dapat mengubah
perilaku yang senantiasa berpangku tangan (sikap negatif) menjadi positif,
memproduk hasil karya yang bermanfaat bagi diri maupun masyarakat
umumnya.

Sekolah kejuruan ini memberikan pembinaan leadership pada diri
peserta didik (siswa) dengan tujuan agar siswa bisa mampu menjadi pemimpin
dengan mempunyai rasa tanggung jawab dan kepedulian pada anggotannya,
yaitu antara lain dengan memberikan kesempatan siswa untuk memimpin .
teman sebayanya secara bergilir baik kegiatan kerja kelompok ataupun team,
adapun dalam kelompok—kelompok kecil (berdiskusi) di dalam kelas ketika
pelajaran, dan disitulah peran ketua Kelompok untuk memilih anggota

ataupun memberikan instruktur kepada anggotanya yang merasa mampu
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untuk mempersentasikan kedepan hasil karya ataupun idea kreatifnya yang
disinyalir dengan pengembangan seperti ini peserta didik lebih interakfif
dalam proses pembelajaran. Selain itu siswa kreatif dibiasakan bersikap
disiplin agar kemudian teman sebayanya atau teman sejawatnya mampu
meniru prilaku positif tersebut. Sebelum materi pelajaran dimulai peserta
didik dibiasakan untuk me—review pembelajaran yang lalu. Yang paling
menarik adalah setiap komando dengan menggunakan bahasa inggris, dan
dalam keseharian siswa dibiasakan memakai bahasa inggris meski hanya
sekali dua kali. Dalam proses pembelajarannya pun peserta didik di biasakan
untuk berani mengungkapkan ide mereka, percaya diri dan ekspresif.

Dalam pengembangan /life skill, Guru (baca: tutor) senantiasa
menanamkan rasa kepedulian pada peserta didik, seperti yang tercermin pada
diri peserta didik yang mempunyai rasa kepedulian yang besar pada kaum
kurang mampu (empati) dan tentunya hal semacam ini tidak terlepas dari
karakter awal yaitu kecakapan personal. Para peserta didik di sekolah kejuruan
ini selalu ditanamkan sikap peduli pada orang yang kurang mampu, yakni
dengan memberikan pelatihan kewirausahaan agar nantinya mereka bisa
memberdayakan kemampuannya ataupun mampu untuk survev dalam hiruk
pikuk di masyrakat kelak. Hal ini dapat mendidik peserta didik menjadi anak
yang mempunyai rasa peduli serta memiliki jiwa sosial yang tinggi.

Kecakapan hidup (life skill) yang terus-menerus dikembangkan di

sekolah kejuruan ini dan terus mencari solutif yang baik untuk perkembangan
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peserta didik senantiasa terus dioptimalkan. Kecakapan hidup (life skill)
menjadi modal awal bagi peserta didik untuk mampu menyesuiakan dengan
keberagaman yang ada di masyarakat, terlebih dengan kemampuan yang telah
diperoleh selama pembelajaran dan praktek langsung akan bidang
keahliannya. Life skills dalam pengertian ini mengacu pada beragam
kemampuan untuk menempuh kehidupan dengan sukses, bahagia dan secara
bermartabat di masyarakat. Life skills merupakan kemampuan yang
diperlukan hingga sepanjang hayat, kepemilikan kemampuan berfikir yang
kompleks, komunikasi secara efektif, membangun kerjasama, melakukan
peranan sebagai warga negara yang bertanggung jawab, memiliki kesiapan
serta kecakapan untuk bekerja, dan memiliki karakter dan etika untuk terjun
ke dunia kerja.

Pengembangan life skill yang direncanakan secara matang akan
membantu peserta didik untuk menuju kesuksesan dan kebahagiaan dengan
bekal pengetahuan dan keterampilan dalam berbagai aspek. Oleh karena itu,
pengembangan /ife skill pada masa-masa berikutnya harus direncanakan
secara matang. Melalui pendekatan ini, diharapkan mereka mampu
mempersiapkan tenaga terampil yang siap i)akai dalam kehidupan masyarakat
serta kemudian memperoleh karier yang sesuai dengan keterampilan yang

telah dipelajari sewaktu di sekolah kejuruan ini (baca: SMK Negeri 6

Surabaya).



Pada masa-masa menjalani berbagai aktivitas keterampilan yang ada di
sekolah, sebenarnya peserta didik mempunyai konsistensi yang tinggi dalam
meningkatkan dan mengembangkan keterampilan-keterampilan tersebut. Hal
ini begitu penting, mengingat sebuah keterampilan membutuhkan etos kerja,
kerja keras, semangat yang tinggi, dan kemampuan solutif dalam menghadapi
setiap materi keterampilan. Sehingga, tiada jalan lain, Kkecuali
mengaplikasikan keterampilan tersebut dalam bentuk kehidupan yang nyata,
misalnya keterampilan yang diterapkan di lingkungan masyarakat dan

keluarga. Lebih jelasnya lihat tabel dibawah ini :

Tabel 4.8
Pemetaan Jurusan, Program, Kemampuan awal, dan Pengembangan life skills
yang diharapkan
Jurusan Program Kemampuan awal Pengembangan life skills
yang diharapkan
Seni Kecantikan, | Mampu menentukan Kecakapan personal :
dan Kosmetika Kecantikan, | Kesadaran diri akan
multimedia | Menerapkan pentingnya ilmu kecantikan
pengetahuan Anatomi | yangbenar
dan Fisiologi Kecakapan berfikir dalam
Kecantikan mempelajari dan menggali
materi dengan  praktek
dalam kehidupan sehari-
hari
Kecakapan sosial :
Kecakapan berkomunikasi
yang diwujudkan dengan
kemampuan saling edukasi
dalam kehidupan
masyarakat
Kerajinan | Tata busana, | Mampu Mengukur, Kecakapan personal :
boga, pati membuat pola, Kesadaran diri akan
seri menjahit dan pentingnya ilmu tata busana




menyelesaikan busana, | yang benar

Mengolah dan Kecakapan berfikir dalam

menyajikan produk mempelajari dan menggali

patiseri, kue dari materi dengan  praktek

adonan cake dalam kehidupan sehari-
hari

Kecakapan sosial :

Kecakapan berkomunikasi
yang diwujudkan dengan
kemampuan saling edukasi

dalam kehidupan
masyarakat
Pariwisata | Usaha Mampu melaksanakan | Kecakapan personal :
perjalanan, | pekerjaan di lingkup Kesadaran diri akan
perhotelan, | Front Office sebagai pentingnya ilmu tata busana
hotel dan Reception, Reservation, | yang benar
restoran, Telephone Operator, Kecakapan berfikir dalam
dan Porter mempelajari dan menggali

materi dengan  praktek
dalam kehidupan sehari-
hari

Kecakapan sosial :
Kecakapan berkomunikasi
yang diwujudkan dengan
kemampuan saling edukasi
dalam kehidupan
masyarakat

Dampak dari pengembangan life skill yang dibentuk di sekolah
kejuruan ini (baca: SMKN 6 Surabaya) meliputi ;

% Kemampuan memecahkan masalah, salah satu bukti konkret bahwa
aplikasi dari pembelajaran bisa langsung diimplementasikan. Secara
faktual, kemampuan memecahkan masalah membutuhkan penilaian yang
solutif dari diri, terutama saat mereka merasa kesulitan untuk memahami

dan menerapkan strategi ini. Hal tersebut sangat relevan dengan konsep
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pembelajaran, peserta didik di sini dituntut untuk mendayagunakan
gagasan dalam setiap proses pembelajaran.

% Kemamampuan peserta didik dalam memecahkan masalah, sebenarnya
tidak lepas dari langkah-langkah yang dilakukan sebelum memulai
pemecahan masalah tersebut. John dan Margaret menyatakan bahwa ada
beberapa langkah dalam memecahkan masalah, yaitu :

o Menyadari adanya masalah; hal ini mencakup pemahaman terhadap
kualitas dan kinerja peserté didik yang terlibat dalam pembelajaran.

o Memahami hakikat masalah dengan jelas; ketegasan dan kejelasan
rumusan masalah merupakan syarat untuk memecahkan masalah secara
efesien.

o Pengajuan hipotesis adalah mengenal jawaban suatu masalah dan umpan
balik (feed back). Walaupun masalah tersebut belum jelas jawabannya,
namun kita dapat menduga alternatif jawabannya.

» Kemampuan bersikap mandiri; pada dasarnya, sikap mandiri akan
membawa peserta didik pada sebuah kesuksesan selama menempuh jenjang
pendidikan. mereka dilatih dan dibina secara mental dan fisik agar menjadi
pribadi yang siap berdikari (berdiri di atas kéki sendiri) pada masa depan
tentunya dan diimbangi dengan bekal ilmu pengetahuan dan keterampilan
yang dapat diandalkan untuk membuktikan bahwa mereka memiliki

potensi.
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% Kemampuan berpikir kreatif ; seseorang yang kreatif selalu ingin tahu,
mencoba, berpetualang, suka bermain-main, dan indukif.'* Ia mempunyai
keinginan untuk mengembangkan sikap kreatifnya, sehingga dituntut untuk
berpikir kreatif secara praktis dengan mengembangkan potensi yang
dimilikinya.

Usaha pengembangan life skills peserta didik ini, kemudian menjadi
indikator akan ketercapaian tingkat dalam pembelajaran yang telah di
selenggarakan di sekolah. Hasil ketercapaian dari pengembangan life skills
adalah usaha bersama yang dalam hal ini dewan guru bersama murid terus
saling meningkatkan kegiatan belajar guna mencapai pembelajaran mental
vocasional skill.

2. Peran Unit Produksi Seni, Kerajinan Dan Pariwisata di SMK Negeri 6
Surabaya

Unit produksi yang telah ada di sekolah (baca: SMK Negeri 6
Surabaya) mengindikasikan bahwa peningkatan mutu bagi peserta didik untuk
ke depannya mulai terus diperhatikan. Unit produksi merupakan sarana
pembelajaran, berwirausaha bagi peserta didik dan guru serta memberi
dukungan operasioanal sekolah. Untuk manajemen sekolah unit produksi

merupakan salah satu optimalisasi pemanfaatan sumber daya sekolah.

'* Bobbi de Porter dan Mike Hermacki, 2005. Quantum Learning; Membiasakan Belajar Nyaman
dan Menyenangkan. Bandung: Kaifa. H. 192,



127

Unit produksi yang ada saat ini adalah salah satu bentuk usaha yang
bersifat bisnis yang diharapkan dapat mendatangkan keuntungan ganda, yaitu
selain bisa menghasilkan keuntungan secara materi, unit produksi juga bisa
dijadikan sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan guru dan peserta
didik serta hubungan antara sekolah dengan masyarakat (perusahaan/industri).
Oleh karena itu, unit produksi perlu dikelola dengan serius dan profesioanal
sebagaimana usaha bisnis yang berorentasi pada keuntungan.

Secara umum unit produksi merupakan suatu proses kegiatan usaha
yang dilakukan di dalam sekolah dan bersifat bisnis (profit oriented) serta
dilakukan oleh warga sekolah (kepala sekolah, ketua jurusan/program, guru,
dan peserta didik) dengan memberdayakan sumber daya sekolah yang dimiliki
serta dikelola secara profesional.

Keberhasilan unit produksi di SMK Negeri 6 Surabaya tidak lepas dari
peran kepala sekolah sebagai—wirausahawan, yaitu orang yang berani
melakukan usaha untuk menciptakan suatu karya yang berguna bagi orang
lain dan bagi dirinya sendiri. Sebagai wirausahawan, kepala sekolah harus
mampu menganalisis peluang serta menciptakan keunggulan kompetitif untuk
mendapatkan mitra kerja yang potensial guna kemandirian sekolah. Hal ini
sejalan dengan apa yang diungkapkan Morphi''®, bahwa:

Sebagai kepala sekolah dituntun juga jiwa enterpreneur dalam

mencari kesempatan berwirausaha. Banyak orang yang mengatakan
sekolah yang baik itu mahal, tetapi kemahalan dan tingginya biaya

"5 Morphi. 2000. Teori dan praktek dalam bekerjasama. Bandung: Refika Aditama. H. 3-4.
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pendidikan tidak harus dibebankan semuanya kepada peserta didik,

jika SMK ingin mewujudkan biaya yang rasioanal maka sekolah harus

berusaha mandiri mencari tambahan dana dari sumber-sumber lain.

Hal ini dapat dilakukan kepala sekolah bekerjasama dengan komite

sekolah untuk mencari peluang sumber dana misalnya: membuka unit

produksi sekolah berbentuk pelayanan jasa/barang, membuat kelas
wirausaha, dan lain sebagainya.

Jadi kesimpulan yang bisa diuraikan adalah begitu besarnya peranan
kepala sekolah dalam prosespencapaian tujuan pendidikan, sehingga dapat
dikatakan bahwa sukses tidaknya kegiatan sekolah sebagian besar ditentukan
oleh kualitas kepala sekolah itu sendiri. Oleh karena itu di SMK Negeri 6
Surabaya telah dikembangkan berbagai macam-macam unit produksi sesuai
dengan program studi yang ada. Beberapa manfaat yang dapat dirasakan oleh
siswa, antara lain: (1) meningkatkan kemampuan dan keterampilan sesuai
bidangnya; (2) belajar manajemen usaha yang sebenarnya; (3) menumbuhkan
sikap mental wirausaha; dan (4) memahami kebutuhan pasar akan produksi
barang dan jasa.

Salah satu indikasi sekolah menengeh kejuruan negeri 6 Surabaya ini
menggunakan unit produksi seni, kerajinan dan pariwisata dalam
pengembangan life skills peserta didiknya adalah kesesuaian potensi dengan
sosio-kultur budaya yang ada di Kota Surabaya yang disinyalir penyerapan

tenaga kerja dalam bidang seni, kerajinan dan pariwisata banyak permintaan

dalam sektor ini.
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Sosio-kultur Kota Surabaya yang banyak bergerak dalam bidang jasa
juga memberi ruang bagi lulusan sekolah menengah kejuruan untuk
mengekplor kapasitas diri dalam bidang/keahlian yang telah dipelajari dan
mampu diakltualisasikan dalam dunia usaha/industri.

Unit produksi yang dikembangkan oleh SMK Negeri 6 Surabaya,
meliputi:

1. Unit produksi boga, yang memproduksi berbagai produk makanan untuk
dikonsumsi masyarakat. Selain produksi secara rutin, unit ini juga
menerima pesanan untuk keperluan rapat, pesta dan sebagainya. Di unit
produksi ini didukung oleh fasilitas antara lain ruang pengelolaan makanan,
ruang pengelolaan kue/roti, ruang dekorasi kue.

2. Unit produksi kecantikan, yang memproduksi jasa layanan kecantikan
kepada masyarakat. Unit produksi ini selain melayani masyarakat yang
datang ke sanggar juga melayani pesanan untuk keperluan acara
pernikahan, ulang tahun, dan sebagainya. Unit produksi ini didukung
dengan fasilitas ruang perawatan kulit dan rias wajah, ruang perawatan dan
penataan rambut, ruang pengelolaan usaha (salon).

3. Biro jasa pariwisata, yang menyediakan jasa layanan pariwisata bagi

masyarakat mulai dari transportasi, pemesanan tiket, sampai dengan

akomodasi.
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4. Biro jasa pariwisata, yang menyediakan jasa layanan pariwisata bagi
masyarakat mulai dari transportasi, pemesanan tiket, sampai dengan
akomodasi.

5. Unit produksi hotel. Unit produksi ini memproduksi jasa penginapan dan
laundry. Fasilitas yang mendukung adalah ruang lobby hotel, ruang house
keeping, dan ruang laundry.

6. Unit produksi busana, yang memproduksi konveksi bagi masyarakat.
Berbagai produk pakaian jadi banyak dihasilkan oleh unit ini dan biasanya
dipasarkan melalui toko-toko swalayan di Mall (Royal). Unit produksi ini
juga menerima pesanan untuk kepentingan seragam sekolah dan lain
sebagainya. Beberapa fasilitas yang mendukung antara lain ruang desain,
ruang menjahit, ruang pemotong kain yang dilengkapi dengan mesin-mesin
industri.

Peran unit produksi dalam pengembangan life skils yang dikelola
secara efektif akan menjadi ajang pelatihan, pengembangan, dan pembinaan
keterampilan baik bagi peserta didik maupun bagi guru. Selain itu unit
produksi akan dapat meningkatkan kesejahteraan seluruh personil sekolah,
pengadaan dan pemeliharaan fasilitas, dan dapat dijadikan sebagai ajang
penempahan siswa agar terampil dan memiliki jiwa wirausaha yang sangat
dibutuhkan dalam lapangan kerja. Untuk itu, kepala sekolah perlu melakukan

usaha-usaha guna meningkatkan komitmen atau motivasi guru dalam
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kewirausahaan, dan perlunya pengembangan mekanisme pengelolaan unit

produksi sesuai dengan bidang keahlian yang ada di sekolah.

3. Kendala Pengembangan Life Skill Peserta Didik melalui Unit Produksi
Seni, Kerajinan Dan Pariwisata di SMK Negeri 6 Surabaya

Beberapa kendala yang dihadapi oleh sekolah dalam pengembangan
life skill peserta didik melalui unit produksi seni, kerajinan dan pariwisata
diantaranya keterbatasan jumlah alat produksi, rumah produksi, pemasaran
yang dalam hal ini bergerak dalam sektor seni, kerajianan dan pariwisata di
Surabaya. Sebagaimana diketahui bersama bahwa sekolah kejuruan yang ada
di Surabaya masih terbatas dalam hal unit produksinya. Sehingga jumlah
usaha/industri khususnya unit produksi sangat terbatas, hal ini menyebabkan
banyak sekolah mengalami kendala dalam pengembangan /ife skill penyediaan
alat-alat produksi bagi sekolahnya.

Keterbatasan penyediaan jumlah alat-alat produksi bagi sekolah
kejuruan menjadikan kerjasama dengan sebuah industri juga mengalami
kesulitan, dan meskipun ada mungkin hanya sebatas memperoleh surat
pengakuan dalam bentuk MoU yang disepakati bersama dan tidak
memberikan manfaat bagi kedua belah pihak yang bekerjasama. Kerjasama
yang diselenggarakan oleh SMK dengan dunia kerja selama ini hanya sebatas
pemberian tempat untuk pelaksanaan PKL dan magang dalam kerangka
program sistem ganda, sebagién besar belum menyentuh esensi dari kerjasama

dalam rangka mengembangkan potensi kedua belah pihak dalam
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memanfaatkan sumber daya dan potensi yang dimiliki untuk mencapai tujuan
bersama.

Oleh karenanya pengembangan life skill di sekolah kejuruan
khususnya senantiasa terus dioptimalkan. Pengembangan life skill dala hal ini
melalui unit produksi lebih banyak bergerak di sektor sekaloh itu sendiri tanpa
ada kerjasma yang lebih intens dari pihak industri. Hal inipun hanya sebatas
untuk memenuhi kewajiban dalam mendukung dunia pendidikan dan SMK
dalam memperoleh dan memiliki unit produksi, namun sejauh itu pihak
sekolah tidak memiliki ikatan yang pasti terhadap pihak usaha/industri di luar
sekolah, sehingga dari aspek hukum tidak menimbulkan resiko apapun apabila
sekolah tidak menerapkan unti produksi guna untuk keberlangsungan ataupun
untuk peningkatan keterampilan bagi peserta didik.

Disamping itu beberapa permasalahan yang ada diantaranya adalah
masih ada sebagian indutri yang menganggap kerjasama antara SMK dengan
industri merupakan beban, karena obyek dari kerjasama sebatas penempatan
PKL/PSG bagi siswa kelas 2 dan 3, sementara sebagian siswa kurang
mendapat pembekalan baik teri da praktek dengan sistem kerja yang sesuai
dengan lingkungan industri, sehingga banyak yang tidak dapat langsung terjun
pada bagian produksi dan jasa, hanya sebagai pembantu, yang tidak produktif
sama sekali.

Dalam hubungan seperti ini pihak SMK Negeri 6 Surabaya tidak

dapat mengharapkan terlalu banyak dari kerjasama yang ada, demikian pula
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pihak industri pasangan tidak dapat mengharapkan sesuatu yang lebih yang
brsifat profit oriented terhadap pihak SMK dalam kerjasama ini. Hal ini
disebabkan oleh tidak adanya aturan yang jelas yang mengikat dan memaksa
kedua belah pihak untuk melakukan kerjasama dalam bentuk yang lebih
formal, karena masing-masing pihak memiliki perbedaan orientasi dan
kepentingan. Disamping itu kepercayaan pihak industri terhadap kualitas dan
kompetensi siswa yang diharapkan oleh pihak industri masih belum
sepenuhnya.

Namun dalam pelaksanaan kerjasama antara SMK negeri 6 Surabaya
dan industri/usaha pasangan ada bentuk kerjasama formal yang cukup baik
antara pihak SMK Negeri 6 Surabaya dengan home industri, dimana home
industri mensupport penuh pelaksanaan kelas khusus yang terdapat di SMK,
sementara pihak SMK melaksanakan keinginan pihak kome industri dalam
mendidik calon tenaga yang handal dengan harapan setelah lulus dari SMK
Negeri 6 Surabaya diharapkan dapat memenuhi kebutuhan home industri

yang semakin besar seiring pertumbuhan perusahaan.



